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Praktek Kerja Lapang bertujuan untuk meningkatkan ilmu pengetahuan,
pemahaman mahasiswa, serta wawasan mengenai kegiatan perusahaan/industri untuk
membandingkan antara teori yang diperoleh dengan proses kerja yang ada di industri,
demi mempersiapkan mahasiswa untuk bekerja di lapangan.

Kegiatan yang dilaksanakan selama PKL meliputi: (1) Proses pembuatan asap
cair, dimana proses pembuatannya menggunakan sistem pirolisis, yang menggunakan
bahan antara lain berbagai macam jenis kayu, sekam, tempurung kelapa dan
sebagainya. (2) Proses pembuatan minyak atsiri dalam pembuatannya menggunakan
teknologi destilasi, menggunakan bahan antara lain serai wangi, sirih dan sebagainya,
yang memudahkan memilih bahan memiliki ciri khas aroma menyengat dan rasa
pahit. (3) Proses pembuatan pestisida nabati micessla menggunakan teknologi
ekstraksi maserasi yang menggunakan bahan penyusunnya antara lain: mimba,
cengkeh, serai wangi, sirih, dan laos (lengkuas). (4) Proses perbanyakan pestisida
hayati adalah pestisida yang komposisinya berasal dari mikroorganisme (agens
hayati). Agens hayati merupakan setiap organisme yang meliputi spesies, atau
varietas dari semua jenis serangga, nematoda, protozoa, jamur, bakteri, virus, mikro
plasma,serta organisme lain. Teknologi perbanyakan ini dilakukan dengan alat
bioreaktor.

Kini pertanian mulai bergerak menjadi lebih sehat dan ramah lingkungan dengan

mengurangi penggunaan pupuk dan pestisida berbahan kimia. Oleh karena itu,
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diperlukan alternatif pengendalian OPT yang ramah lingkungan Usaha tani tanaman
cabai (Capsicum annuum L.) memerlukan modal besar dan keterampilan yang cukup.
Tidak jarang petani cabe merugi karena tidak memperhitungkan faktor cuaca,
fluktuasi harga atau serangan hama dan penyakit. Oleh karena itu, dibutuhkan
budidaya cabai yang ramah lingkungan.

Peningkatan produksi pertanian akan berpengaruh pada petani. Dalam
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani, sering diharapkan pada
permasalahan pengetahuan petani yang masih relatif rendah, keterbatasan modal,
lahan garapan yang sempit serta kurangnya ketrampilan petani yang nantinya akan
berpengaruh pada penerimaan petani (Antara dkk, 1994).

Perlakuan cabai merah besar secara organik dengan penggunaan pestisida organik
berupa Micessla sebagai anti bakteri pada tanaman serta Beuveria sebagai anti
penyakit menghasilkan produksi sebanyak 1.250 gram atau 12 unit dengan biaya total
sebesar Rp. 22.350 mendapat penerimaan sebesar Rp. 30.000. Analisis Break Event
Point (BEP) Produksi 9 unit dengan hasil produksi berjumlah 12 unit dapat dikatakan
layak untuk diusahakan

Perlakuan cabai merah besar secara konvensional dengan penggunaan pestisida
organik Zephyr sebagai anti penyakit dan pupuk kimia NPK menghasilkan produksi
sebanyak 510 gram atau menjadi 5 unit dengan biaya total sebesar Rp. 21.140
mendapat penerimaan sebesar Rp. 7.500 dinyatakan merugi dan tidak layak
diusahakan ataupun dilanjutkan. Analisis Break Event Point (BEP) Produksi 14 unit
dengan hasil produksi berjumlah 5 unit dapat dikatakan tidak layak untuk diusahakan

dikarenakan hasil dari perlakuaan secara konvensional ini tidak mencapai titik impas.



